BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahfizh

Thyaul Qur’an cabang 5 Padang pada kelas menengah terdapat pengaruh

media audio murottal dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Quran santri, dengan adanya peningkatan nilai setoran pre-tes dann post-

test yaitu sebagsi berikut:

1.

Gambaran kemampuan menghafal al-Qur’an awal santri sebelum
menggunakan media audio murottal berupa pre-test yakni tes hafalan
secara lisan. Nilai pre-test (tes awal) dengan jumlah 30 santri kelas

menengah memiliki nilai rata-rata 70 yaitu pada interval 66-70.

. Gambaran kemampuan menghafal al-Qur’an santri setelah

menggunakan media audio murottal berupa post-test yakni tes hafalan
secara lisan. Nilai post-test (tes akhir) dengan jumlah 30 santri kelas
menengah memiliki nilai rata-rata 87 yaitu pada interval 87-88.

Pengaruh Media Audio Murottal dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Quqran Santri Rumah Tahfizh Thyaul Qur’an cabang 5
Padang. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan SPSS versi 26
atau hasil analisis diperoleh sig dalam dua sisi atau sig (2-tailed) sebesar
0,000. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 0,000 < 0,05 yang berarti

Ho ditolak dan Ha diterima menyatakan bahwa terdapat pengaruh media

95



96

audio murottal dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-Qur’an

Santri Rumah Tahfizh Ihyaul Qur’an cabang 5 Padang.

B. Saran

Hasil ini Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah

Tahfizh Thyaul Qur’an cabang 5 Padang, adapun saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1.

Bagi Pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Tahfizh, disarankan
untuk lebih optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran,
terutama media audio murottal, sebagai sarana pendukung peningkatan
kemampuan menghafal al-Qur’an santri. Pendidik juga perlu
mengembangkan variasi metode pembelajaran yang relevan sehingga
proses tahfizh menjadi lebih efektif dan efisien.

Bagi Peneliti atau Mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk mengembangkan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan penggunaan media audio murottal. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengkaji integrasi media audio murottal
dengan strategi pembelajaran lain guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Bagi Lembaga / Rumah Tahfizh, temuan penelitian ini diharapkan
menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
tahfizh, antara lain melalui penyediaan media audio yang memadai
serta pelatihan bagi pendidik agar mampu mengimplementasikan media

audio murottal secara optimal.
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4. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
tambahan wawasan mengenai efektivitas penggunaan media audio
murottal dalam proses menghafal al-Qur’an. Dengan demikian,
masyarakat dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan tahfizh di

lingkungan keluarga maupun komunitas.
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